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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis seleksi peserta didik 
program kelas khusus, (2) Proses pembelajaran program kelas khusus, (3 ) Kendala -kendala yang 
dihadapi untuk meningkatkan implementasi program kelas khusus, (4) Upaya -upaya yang dilakukan 
untuk meningkatkan implementasi program kelas khusus. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 
Nganjuk dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan Rancangan studi kasus. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Data dianalisis 
melakukan reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Pengecekan keabsahan data dilakukan 
dengan kredibilitas, tranferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kelas Khusus merupakan salah satu program 
strategis sekaligus program unggulan SMA Negeri 1 Nganjuk yang mulai diadakan pada tahun 2007 
yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dengan memberikan pelayanan 
belajar yang maksimal berupa pembinaan bagi para peserta didik yang akan melanjutkan pendidikan 
ke jenjang pendidikan tinggi dan didukung oleh orang tua melalui biaya tambahan yang dialokasikan 
untuk biaya operasional melalui pelayanan baik akademik maupun non akademik, (2) Kelas Khusus 
hanya untuk jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), (3) proses seleksi peserta  didik dilakukan melalui 
Psikotest, Tes Potensi Akademik (TPA), wawancara peserta didik dan wawancara orang tua, (4) Guru 
yang mengajar di kelas khusus tidak melalui seleksi, (5) Kurikulum yang digunakan di program kelas 
khusus adalah kurikulum 2013, (6) P roses pembelajaran yang dilakukan setiap guru berbeda-beda, 
mulai dari metode yang digunakan dan media pembelajaran yang digunakan yang efektif dan efisien 
untuk mencapai tujuan pembelajaran, (7) Proses evaluasi melalui penilaian secara kognitif, afektif dan 
psikomotor, (8) Dalam pelaksanaannya terdapat kendala-kendala yang timbul dari dan diatasi 
dengan berbagai upaya yaitu dengan memaksimalkan seluruh komponen sekolah untuk 
meningkatkan implementasi program kelas khusus.  
Kata Kunci: implementasi, kelas khusus 
Abstract 
The objective of this study was to describe and analyze: (1) the selection of learners special 
class program, (2) The process of learning program in special class, (3) Constraints faced to improve 
program implementation special class program, (4) Efforts are being made to improve the 
implementation of a special class program. This study was conducted in SMA Negeri 1 Nganjuk. 
Qualitative approach was obtained in this study by using case study research. Data collection 
technique used interview, observation passive participation and documenation study. Data analysis 
used data reduction, data display and data verivication. Data validity and reliability with credibility, 
transferability, dependability and confirmability.  
Result in this research are: (1) Special Class is one of the strategic program once the flagship 
program of SMAN 1 Nganjuk the start was held in 2007 which aims to improve the quality of 
education in schools by providing services maximum learning form of guidance to learners who 
would continue their education to higher education and is supported by parents through additional 
costs allocated to operating costs through the ministry of both academic and non -academic, (2) special 
class program just for exact majors, (3) the process of sel ection of students are Psikotest, Academic 
Potential Test (TPA), interview students and interview parents, (4) Teachers who teach in special 
classes not through selection, (5) The curriculum used in the classroom program special is the 
curriculum of 2013, (6) The learning process is done every teacher is different, ranging from the 
method used and the media that are used effectively and efficiently to achieve the learning objectives, 
(7) The evaluation process through assessment of cognitive, affective and psychomotor, (8) In practice 
there are constraints arising with maximize all components of the school to improve the 
implementation of a special class program. 
Keywords: implementation, special class program  
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PENDAHULUAN  
 Pendidikan merupakan usaha sadar yang 
dengan sengaja dirancang untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Salah satu usaha sadar untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
adalah melalui proses pembelajaran. Pendidikan 
juga dipandang sebagai salah satu faktor yang 
fundamental dalam meningkatkan kualitas 
kehidupan, selain itu pendidikan juga sebagai 
faktor penentu bagi perkembangan sosial dan 
ekonomi ke arah kondisi yang lebih baik serta 
sebagai sarana paling strategis untuk meningkatkan 
harkat martabat suatu bangsa, sehingga pendidikan 
merupakan awal dari keberhasilan.  
Pada abad ke XXI ini, dunia pendidikan di 
Indonesia dihadapkan pada era globalisasi yang 
didalamnya terdapat banyak permasalahan. Salah 
satu permasalahan pendidikan yang dihadapi 
bangsa Indonesia adalah rendahnya kualitas 
pendidikan pada setiap jenjang dan satuan 
pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan 
menengah. Dewasa ini pemikiran-pemikiran baru 
yang kritis dalam melakukan inovasi pendidikan 
sangatlah diperlukan. Sehingga setiap lembaga 
pendidikan dituntut untuk mengikis kemandirian 
lembaga pendidikan itu sendiri dalam 
meningkatkan mutu pendidikan untuk memenuhi 
harapan masyarakat, melalui perbaikan mutu 
pendidikan di sekolahnya. 
Suatu lembaga pendidikan, dalam hal ini 
adalah sekolah harus dapat merancang dan 
melaksanakan program pendidikan yang bermutu 
bagi para peserta didiknya. Sekolah harus dapat 
menciptakan kondisi yang kondusif bagi siswa agar 
dapat belajar secara efektif. Sekolah dapat 
menciptakan kondisi sebagai "a place for a better 
learning" melalui kegiatan bimbingan, pengajaran 
dan atau anak harus dipersiapkan menjadi manusia 
yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan 
sikap dalam menciptakan kondisi yang lebih baik.  
Sekolah sebagai institusi yang di dalamnya terdapat 
sekumpulan orang-orang yang masing-masing 
mempunyai tujuan, mereka terhimpun dalam suatu 
susunan yang mempunyai tugas dan tanggung 
jawab. 
Untuk itu, pemerintah memberikan 
kewenangan kepada setiap daerah kabupaten atau 
kota untuk mengatur dan mengelola sekolahnya 
atau otonomi pendidikan dengan pemberlakuan 
Undang-Undang RI Nomor 22 Tahun 1999 yang 
sekarang direvisi menjadi Undang-Undang RI 
Nomor 32 Tahun 2004 mengenai pemerintah daerah 
dan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
Nomor 20 tahun 2003 yang menuntut para kepala 
sekolah untuk mengadopsi manajemen mutu 
terpadu bagi peningkatan mutu di sekolah yang 
dipimpinnya dan menjadikan mutu sebagai salah 
satu kekuatannya. 
Sehingga salah satu bentuk kemandirian 
sekolah adalah menerapkan suatu program 
unggulan yang dapat menjadi unggulan di sekolah 
itu sendiri yang sesuai dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan, khususnya standar 
pengelolaan sekolah. 
Salah satu sekolah yang menerapkan 
program sekolah sebagai program unggulan di 
Kabupaten Nganjuk adalah SMA Negeri 1 Nganjuk. 
Program unggulan yang dimaksud adalah program 
Kelas Khusus. Kelas khusus merupakan suatu 
program yang dimiliki SMA Negeri 1 Nganjuk yang 
berorientasi pada visi dan misi sekolah sehingga 
dibentuk program strategis tersebut dengan 
program layanan baik akademik maupun non 
akademik. Kelas khusus merupakan kelas yang 
diadakan untuk menyiapkan peserta didik yang 
akan melanjutkan ke perguruan tinggi dengan 
pembinaan proses pembelajaran yang intensif.  
Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan dan menganalisis  1) seleksi 
peserta didik program kelas khusus SMA Negeri 1 
Nganjuk. 2) proses pembelajaran program kelas 
khusus SMA Negeri 1  Nganju, 3) kendala-kendala 
yang dihadapi untuk meningkatkan implementasi 
program kelas khsuus di SMA Negeri 1 Nganjuk, 4) 
upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 




Metode penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif dan 
rancangan penelitian studi kasus. Penelitian ini 
dilakukan di SMA Negeri 1 Nganjuk. Data dalam 
penelitian ini berupa kalimat, data tertulis, foto dan 
hasil rekaman melalui media audio visual. Sumber 
data dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber, 
yaitu sumber primer berupa wawancara serta 
observasi mengenai implementasi program kelas 
khusus di SMA Negeri 1 Nganjuk. Sedangkan 
sumber sekunder dalam penelitian ini kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah, guru dan siswa. 
Teknik analisis data menggunakan data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan 
angka-angka. 
Teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Data 
dianalisis dengan melakukan reduksi data, 
penyajian data, dan verifikasi data. Pengecekan 
Implementasi Program Kelas Khusus (Studi Kasus di SMA Negeri 1 Nganjuk) 
3 
keabsahan data dilakukan dengan menggunakan 
kredibilitas, dependabilitas, transferabilitas, dan 
konfirmabilitas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Seleksi Peserta Didik Program Kelas Khusus di 
SMA Negeri 1 Nganjuk 
Kebijakan penerimaan peserta didik baru 
SMA Negeri 1 Nganjuk berdasarkan keputusan 
kepala dinas pendidikan Jawa Timur, keputusan 
Bupati Nganjuk dan rapat pleno dewan pendidik 
SMA Negeri 1 Nganjuk tentang petunjuk 
operasional Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB). 
Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia No.17 tahun 2010 tentang 
pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan pasal 
82 ayat 3 menjelaskan bahwa, keputusan 
penerimaan calon peserta didik menjadi peserta 
didik dilakukan secara mandiri oleh rapat dewan 
guru yang dimpimpin oleh kepala satuan 
pendidikan. Penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
ini disebut dengan Penerimaan peserta didik baru 
(PPDB) umum. Setelah itu perekrutan peserta didik 
program kelas khusus dilakukan dengan proses 
seleksi. 
Kebijakan penerimaan peserta didik baru ini 
sama halnya yang disampaikan oleh Menurut 
arikunto dan Yuliana (2008:58) kebijakan 
penerimaan peserta didik baru merupakan 
peristiwa penting bagi suatu sekolah, karena 
pesristiwa ini merupakan titik awal yang 
menentukan kelancaran tugas suatu sekolah. Jadi 
dalam pelaksanaan penerimaan peserta didik baru 
sekolah harus benar-benar memperhatikan 
kaulifikasi masukan yang akan dikelola.  
Berdasarkan temuan penelitian di SMA 
Negeri 1 Nganjuk mengenai seleksi peserta didik 
program kelas khusus menunjukkan bahwa: (1) 
Sekolah menetapkan petunjuk operasional yang 
digunakan dalam pelaksanaan Penerimaan Peserta 
Didik Baru (PPDB) umum dan kepala sekolah 
sebagai penanggung jawab telah membentuk 
panitia; (2) seleksi peserta didik program kelas 
khusus diawali dengan proses Penerimaan Peserta 
Didik Baru (PPDB) umum; (3) Seleksi peserta didik 
baru program kelas khusus melalui tahap psikotest, 
Tes Potensi Akademik (TPA), wawancara peserta 
didik dan wawancara orang tua; (4 ) pengumuman 
peserta didik yang diterima di program kelas 
khusus dilakukan pada saat malam inagurasi yaitu 
malam penutupan Masa Orientasi Siswa (MOS); (5) 
pada tahun pelajaran 2015/2016 jumlah peserta 
didik yang diterima di program kelas khusus 
sebanyak 64 peserta didik yang dibagi dengan 2 
rombongan belajar; (6) dalam pelaksanaannya 
terdapat pengurangan dan penambahan jumlah 
peserta didik program kelas khusus karena peserta 
didik mengalami penurunan prestasi.  
 
Implementasi Program Kelas Khusus dalam 
Proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Nganjuk  
a. Akademik 
Proses pembelajaran  di program kelas 
khusus didukung oleh komponen-komponen 
pembelajaran yang saling berkaitan diantaranya 
adalah kurikulum, guru, siswa, metode 
pembelajaran dan meteri  pembelajaran.  
Dalam proses pembelajaran, guru dan 
siswa adalah komponen yang tidak bisa 
dipisahkan. Kedua komponen tersebut harus 
terjalin interaksi yang saling menunjang agar 
hasil belajar siswa dapat tercapai secara optimal. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Rustaman 
(2001:461) proses pembelajaran adalah proses 
yang di dalamnya terdapat kegiatan interaksi 
antara guru-siswa dan komunikasi timbal balik 
yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 
mencapai tujuan belajar. 
Berdasarkan temuan penelitian di SMA 
Negeri 1 Nganjuk mengenai implementasi 
program kelas khusus dalam proses 
pembelajaran menunjukkan bahwa: (1 ) 
kurikulum yang diterapkan di program kelas 
khusus adalah kurikulum 2013 sesuai dengan 
ketentuan sekolah. (2) di dalam kurikulum 2013 
terdapat mata pelajaran lintas minat. Dimana di 
SMA Negeri 1 Nganjuk terdapat dua pelajaran 
lintas minat untuk jurusan IPA yang termasuk 
program kelas khusus yaitu geografi dan 
ekonomi; (3) untuk guru yang mengajar di kelas 
khusus tidak ada seleksi dan kriteria tertentu, 
akan tetapi guru yang mengajar diutamakan 
yang memiliki kompetensi baik; (4) setiap guru 
yang mengajar di program kelas khusus 
memiliki berbagai metode pembelajaran yang 
berbeda, tetapi metode pembelajaran yang 
diterapkan tetap mengarah pada tujuan 
pembelajaran yang diharapkan di program kelas 
khusus dan pembelajaran pada kurikulum 2013 
yang mengharuskan siswa lebih aktif; (5) metode 
pembelajaran yang diterapkan diantaranya 
adalah tanya jawab dan diskusi, tutor sebaya 
dan pembelajaran diluar kelas yang diikuti 
dengan ketegasan guru saat mengajar dan 
pemberian motivasi kepada peserta didik; (6 ) 
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untuk mata pelajaran yang banyak prakteknya 
proses pembelajaran dilakukan diluar kelas, 
yaitu di lapangan dan labolatorium; (7) media 
pembelajaran di program kelas khusus selain 
menggunakan buku wajib dan buku penunjang 
sebagai penunjang proses pembelajaran agar 
efektif juga menggunakan fasilitas-fasilitas yang 
disediakan di program kelas khusus, yaitu LCD, 
proyektor, komputer, dan speaker aktif, (8 ) 
terdapat layanan akademik lain sebagai 
penunjang yaitu tambahan jam belajar.  
b. Non Akademik  
Proses pembelajaran sebagai bentuk 
layanan akademik juga ditunjang dengan 
layanan non akademik seperti , ekstrakurikuler, 
Masa Orientasi Baru (MOB), bimbingan Toefl, 
studi lapangan dan pisah kenang. Masa 
Orientasi Baru (MOB) bagi peserta program 
kelas khusus telah dilaksanakan setelah Masa 
Orientasi siswa (MOS) selesai dilaksanakan, 
studi lapangan yang dilakukan setiap satu tahun 
sekali untuk tahun ini dengan tujuan perguruan 
tinggi di kota-kota besar dan pisah kenang yang 
dilakukan setiap tahun dengan tujuan menjalin 
silaturahmi dengan para alumni dan untuk 
mendapatkan informasi mengenai perguruan 
tinggi. 
Hal ini sesuai dengan peraturan Menteri 
Pendidikan  Nasional RI nomor 39 tahun 2008 
tentang pembinaan kesiswaan, kegiatan 
ekstrakurikuler yang diikuti dan dilaksanakan 
oleh siswa, baik di sekolah maupun di luar 
sekolah bertujuan agar siswa dapat memperkaya 
dan memperluas diri, ini dapat dilakukan 
dengan memperluas wawasan, pengetahuan, 
dan mendorong pembinaan sikap dan nilai-nilai.  
 
Kendala-kendala yang dihadapi dalam 
implementasi program kelas khusus di SMA 
Negeri 1 Nganjuk 
Sebuah program sekolah pasti memiliki 
tujuan yang ingin dicapai, tetapi dalam 
pelaksanaanya suatu program sekolah tidak 
terlepas dari kendala-kendala yang datang. 
Kendala-kendala yang dihadapi dalam 
implementasi program kelas khusus meliputi 
kendala dalam bidang ketenagaan yaitu pengelola 
atau pengurus kelas khusus yang masih mengajar 
24 jam per minggu membuat pengelolaan kurang 
maksimal, jumlah peserta didik yang banyak 
membuat setiap kegiatan yang diterapkan di 
program kelas khusus membuat penanganan harus 
lebih ketat, mengingat pengurus kelas khusus 
hanya tiga orang, ketika kunjungan belajar 
perguruan tinggi yang di jadikan tempat untuk 
kunjungan banyak yang membatasi kuota peserta, 
kendala dalam bidang sarana dan prasarana  yaitu 
adanya fasilitas yang masih rusak sehingga 
menghambat proses pembelajaran. Hal ini 
sependapat dengan Arikunto (1987:10) sarana 
pendidikan adalah segala sesuatu yang 
berhubungan secara langsung dengan proses 
pembelajaran, sepertiperabotan, buku, alat tulis dan 
sebagainya, dan kendala dalam bidang keuangan 
yaitu sumbangan orang tua yang berhenti di tengah 
jalan. Menurut Suharsaputra (Zamroni, 2014:24) 
kesediaan dana merupakan salah satu  syarat untuk 
dapat dilaksanakan berbagai kegiatan pendidikan 
bersama-sama dengan unsuradministrasi 
pendidikan yang lain seperti personil dan fasilitas, 
dana berfungsi untuk kemudian menghasilkan 
output tertentu yang menunjang keberhasilan 
penyelenggaraan pendidikan. 
 
Upaya-upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan implementasi program kelas 
khusus di SMA Negeri 1 Nganjuk 
Untuk mengatasi kendala-kendala yang 
terjadi dalam pelaksanaan program sekolah 
tersebut dilakukan berbagai upaya untuk mengatasi 
kendala yang ada guna meningkatkan pelaksanaan 
program. Upaya-upaya untuk mengatasi kendala 
dilakukan oleh seluruh komponen sekolah mulai 
dari kepala sekolah, guru, siswa yang didukung 
oleh komite sekolah tentunya. Upaya-upaya yang 
dilakukan untuk mengatasi kendala dalam 
implementasi program kelas khusus meliputi 
Upaya untuk mengatasi kendala dalam bidang 
ketenagaan adalah memaksimalkan seluruh 
komponen sekolah.  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti, hasilnya relevan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Zamroni (2014:24) 
bahwa untuk mengatasi kendala dalam bidang 
ketenagaan dapat dilakukan dengan sentralisasi 
pekerjaan untuk selutuh komponen sekolah dengan 
distribusi tugas yang adil dan merata, Dalam 
bidang sarana prasarana, kerusakan fasilitas yang 
ada sehingga menghambat proses pembelajaran 
dilakukan dengan perbaikan fasilitas yang rusak 
tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Bafadal 
(2004:49) ada beberapa macam pemeliharaan 
perlengkapan di sekolah, yaitu pemeliharaan yang 
bersifat pencegahan, pemeliharaan yang bersifat 
pengecekan, pemeliharaan yang bersifat perbaikan 
ringan dan pemeliharaan yang bersifat perbaikan 
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berat., dan Upaya dalam mengatasi kendala bidang 
keuangan adalah dengan mangalokasikan dana 
semaksimal mungkin. Untuk meningkatkan 
kualitas sekolah agar semua proses dan kegaiatan 
penyelenggaraan pendidikan untuk memenuhi 
harapan para stakeholdernya membutuhkan 
pengelolaan biaya yang profesional, baik dalam 
penggalian sumber dana maupun pendistribusian 
dananya.  
Hal ini sependapat dengan Mulyasa 
(2008:42) mengartikan standar pembiayaan adalah 
standar yang menganut komponen dan besarnya 
biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku 
dalam satu tahun, biaya operasi satuan pendidikan 
adalah bagian dari dana pendidikan yang 
diperlukan untuk mebiayai kegiatan pendidikan 
yang sesuai standar nasional pendidikan secara 
teratur dan berkelanjutan.  
Upaya-upaya yang dilakukan dalam rangka 
pengembangan perencanaan program sekolah 
dalam upaya peningkatan pelaksanaan program 
sekolah tersebut telah tersusun dalam sebuah 
Rencana Pengembangan Sekolah (RPS) tentang 




Program Kelas khusus adalah salah satu 
program strategis sekaligus program unggulan 
SMA Negeri 1 Nganjuk yang mulai diadakan pada 
tahun 2007 yang bertujuan untuk meningkatkan 
mutu pendidikan di sekolah dengan memberikan 
pelayanan belajar yang maksimal berupa 
pembinaan bagi para peserta didik yang akan 
melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan 
tinggi dan didukung oleh orang tua  melalui biaya 
tambahan yang dialokasikan untuk biaya 
operasional melalui pelayanan baik akademik 
maupun non akademik sebagai penunjang prestasi 
peserta didik dan mencapai tujuan menghantarkan 
peserta didik sukses ke perguruan tinggi.  
Seleksi peserta didik program kelas khusus 
diawali dengan proses Penerimaan Peserta Didik 
Baru (PPDB) umum. Setelah lolos proses 
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) umum akan 
diadakan seleksi untuk masuk program kelas 
khusus yang meliputi, Psikotest, Tes Potensi 
Akademik (TPA), wawancara peserta didik dan 
wawancara orang tua. Proses pembelajaran 
meliputi pembelajaran akademik dan non 
akademik. Dalam proses pembelajaran akademik 
terdapat komponen-komponen dalam proses 
pembelajaran yang meliputi , kurikulum, guru, 
metode pembelajaran dan media pembelajaran serta 
evaluasi proses pembelajaran. Kurikulum yang 
diterapkan di program kelas khusus adalah 
kurikulum 2013 sesuai dengan ketentuan sekolah.  
Proses penilaian digunakan untuk 
menentukan meningkat atau tidaknya prestasi 
belajar peserta didik. Bentuk penilaian dilihat dari 
kehadiran, sikap, pengetahuan, tugas, UTS dan 
UAS sesuai dengan kurikulum 2013 yang 
dikelompokkan menjadi nilai afektif, kognitif dan 
psikomotor.  Media pembelajaran di program kelas 
khusus selain menggunakan buku wajib dan buku 
penunjang sebagai penunjang proses pembelajaran 
agar efektif juga menggunakan fasilitas-fasilitas 
yang disediakan di program kelas khusus, yaitu 
LCD, proyektor, komputer, dan speaker aktif. Dalam 
menunjang proses pembelajaran sebagai layanan 
akademik, juga terdapat kegiatan non akademik 
yang meliputi ekstrakurikuler, bimbingan Toefl, 
studi lapangan dan pisah kenang.  
Dalam implementasi program kelas khusus 
juga terdapat kendalan-kendala pada 
pelaksanaannya. Kendala-kendala yang dihadapi 
dalam implementasi program kelas khusus meliputi 
kendala dalam bidang ketenagaan, sarana dan 
prasarana dan keuangan.  Kendala dalam bidang 
ketenagaan adalah pengelola atau pengurus kelas 
khusus yang masih mengajar 24 jam per minggu 
membuat pengelolaan kurang maksimal, jumlah 
peserta didik yang banyak membuat setiap kegiatan 
yang diterapkan di program kelas khusus membuat 
penanganan harus lebih ketat, mengingat pengurus 
kelas khusus hanya tiga orang, masih ada fasilitas 
kelas khusus yang rusak, sehingga sedikit 
menghambat proses pembelajaran dan ketika 
kunjungan belajar perguruan tinggi yang di jadikan 
tempat untuk kunjungan banyak yang membatasi 
kuota peserta serta adanya sumbangan dari orang 
tua yang berkurang di tengah jalan. kendala dalam 
bidang sarana dan prasarana adalah fasilitas yang 
masih rusak sehingga menghambat proses 
pembelajaran. Kendala dalam bidang keuangan 
adalah adanya sumbangan orang tua yang berhenti 
di tengah jalan.   
Upaya-upaya yang dilakukan dalam rangka 
mengatasi kendala dalam implementasi program 
kelas khusus meliputi upaya dalam bidang 
ketenagaan, sarana dan prasarana dan keuangan. 
Upaya untuk mengatasi kendala dalam bidang 
ketenagaan adalah memaksimalkan seluruh 
komponen yang ada di sekolah. Seluruh warga 
sekolah wajib berpartisipasi demi kemajuan 
program sekolah salah satunya adalah program 
kelas khusus ini. Upaya untuk mengatasi kendala 
dalam bidang sarana dan prasarana adalah 
perbaikan fasilitas-fasilitas yang rusak dan 
pembangunan sarana-prasarana guna 
meningkatkan implementasi program kelas khusus. 
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Upaya untuk mengatasi kendala dalam bidang 
keuangan adalah mengalokasikan dana yang ada 
semaksimal mungkin guna mengatasi adanya 
pengurangan pemasukan.  
 
Saran 
Sesuai dengan paparan data, temuan 
penelitian, pembahasan, dan simpulan, maka 
peneliti memberikan saran yang bisa dilakukan, 
saran-saran tersebut ditujukan untuk 
penyelenggara sistem pendidikan di sekolah, 
pelaksana maupun pihak terkait dalam 
implementasi program kelas khusus di SMA Negeri 
1 Nganjuk.  
Adapun saran-saran yang dikemukakan 
dalam penelitian ini diajukan kepada, 1) Dinas 
Pendidikan, Pelaksanaan program kelas khusus di 
SMA Negeri 1 Nganjuk dapat diseminasikan di 
sekolah lain, 2) Kepala Sekolah, pelaksanaan 
program kelas khusus sudah baik dan telah 
memenuhi aturan yang disyaratkan, namun perlu 
ditingkatkan lagi dengan mengembangkan semua 
potensi-potensi yang ada di sekolah dan hendaknya 
dilakukan pengurangan jam mengajar dengan 
mengkonfersikan tugas sebagai pengelola kelas 
khusus sebagai pemenuhan jam mengajar 24 jam 
per minggu, 3) Pengurus Kelas Khusus, 
mengaktifkan kembali bentuk layanan akademik 
one day english yaitu proses pembelajaran dengan 
dua bahasa (bilingual) dan mengadakan kelas 
khusus program Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), 4) 
Guru, meningkatkan kemampuan ICT untuk 
mendukung proses pembelajaran, agar proses 
pembelajaran lebih menyenangkan, efektif dan 
efisien, 5) Orang tua, hendaknya lebih berkomitmen 
dengan kesepakatan yang telah dibuat sejak awal 
dalam hal pembiayaan bagi putra-putrinya yang 
mengikuti program kelas khusus.  
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